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Abstrak  

Stroke  merupakan  suatu  kondisi  yang terjadi  ketika  pasokan darah ke suatu bagian otak tiba-

tiba terganggu, karena sebagian sel-sel otak mengalami  kematian  akibat  gangguan  aliran  darah  

karena sumbatan atau pecahnya pembulu darah otak. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh “Range Of Motion dengan kekuatan otot pada penderita stroke Di Panti 

Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Kota Palembang 2023”. Pengabdian kepada Masyarakat ini 

menggunakan kelompok subjek yang memenuhi kriteria pengabdian kepada Masyarakat pada 

kelompok intervensi. Sampel pengabdian kepada masyarakat sebanyak orang dari 54 populasi, 

teknik pengumpulan data yang dipakai menggunakan kuesioner, 30 responden diberikan intervensi 

Range Of Motion dalam seminggu. Berdasarkan hasil analisa kekuatan otot kelompok intervensi 

yang diberikan ROM mengunakan uji Paired Samples T-Test pada kelompok intervensi diperoleh p 

value =0,004 (p < 0,05), hal ini menunjukkan bahwa kelompok intervensi terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Range Of Motion terhadap  kekuatan otot pada penderita stroke hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat efektifitas yang baik Terapi Range Of Motion Terhadap  Kekuatan 

otot pada Penderita Stroke di Wilayah Kerja Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita kota 

Palembang. Berdasarkan hasil Pengabdian kepada masyarakat terdapat peningkatan kekuatan otot 

dari dilakukannya terapi Range Of Motion. Diharapkan terapi dapat dilakukan secara berkelanjutan 

agar bisa tercipta suasana yang nyaman selama proses terapi Range Of Motion.  

Kata Kunci : Kekuatan otot, Lansia, Range Of Motion 

Abstrack 

Stroke is a condition that occurs when the blood supply to a part of the brain is suddenly disrupted, 

because some brain cells die due to impaired blood flow due to blockage or rupture of blood 
vessels in the brain. The purpose of this study was to determine the effect of "Range Of Motion with 

muscle strength in stroke patients at the Harapan Kita Social Home for the Elderly in Palembang 

City 2023". This Community Service uses a group of subjects who meet the criteria for Community 
Service in the intervention group. The sample of community service was 54 people from the 

population, the data collection technique used was a questionnaire, 30 respondents were given 
Range Of Motion intervention in a week. Based on the results of the analysis of muscle strength in 

the intervention group given ROM using the Paired Samples T-Test in the intervention group, a p 

value of 0.004 (p <0.05) was obtained, this shows that the intervention group has a significant 
effect between Range Of Motion on muscle strength in stroke patients. This shows that there is 

good effectiveness of Range Of Motion Therapy on Muscle Strength in Stroke Patients in the 

Harapan Kita Social Home for the Elderly in Palembang City. Based on the results of Community 

Service, there is an increase in muscle strength from Range Of Motion therapy. It is hoped that 

therapy can be carried out continuously so that a comfortable atmosphere can be created during 
the Range Of Motion therapy process. 

Keywords: Muscle strength, Elderly, Range Of Motion 
 

PENDAHULUAN 

Stroke  merupakan  suatu  kondisi  yang terjadi  ketika  pasokan darah ke suatu bagian otak tiba-

tiba terganggu, karena sebagian sel-sel otak mengalami  kematian  akibat  gangguan  aliran  darah  karena 

sumbatan atau pecahnya pembulu darah otak. Dalam  jaringan otak, kurangnya  aliran darah  

menyebabkan  serangkaian reaksi  biokimia  yang  dapat  merusakan  atau  mematikan sel-sel saraf otak. 
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Kematian jaringan  otak  dapat  menyebabkan  hilangnya  fungsi  yang  dikendalikan  oleh  jaringan  itu. 

Aliran  darah  yang  berhenti  membuat  suplai  oksigen  dan  zat makanan  ke otak  berhenti,  sehingga 

sebagian  otak  tidak  bisa  berfungsi  sebagaimana  mestinya (Daulay & Hidayah, 2021) . 

 Menurut  World Health Organization (WHO) tahun 2018 Penyakit stroke merupakan  penyakit  

nomor dua  yang  menyebabkan  kematian hampir di seluruh dunia dan nomor tiga penyebab utama 

disabilitas, setiap tahunnya diperkirakan terjadi 17,9 juta orang meninggal karena penyakit 

kardiovaskuler atau mewakili 32% kematian global  

Kemajuan  teknologi dan globalisasi  mendorong  masyarakat  mengalami perubahan pola hidup 

yang awalnya sehat, berubah menjadi pola hidup tidak sehat seperti makan makanan instan, merokok, 

kurang berolahraga, minum-minuman bersoda atau alkohol dan kerja terlebih adalah faktor resiko stroke. 

Faktor resiko yang dapat diubah seperti hipertensi, merokok, obesitas, diabetes melitus, perilaku hidup 

tidak sehat, dan mengkomsumsi makanan yang menggandung banyak garam. Sedangkan faktor resiko 

yang tidak dapat di ubah seperti usia, jenis kelamin, ras, dan faktor genetik (Harianja et al., 2023). 

 Prevalensi angka penyakit stroke di provinsi sumatera selatan tahun 2018 berjumlah sebanyak 

22.013 orang (10%), angka kejadian penyakit stroke di kota palembang sendiri bulan agustus tahun 

2020 sebanyak 601 orang (Parmin et al., 2021). Kemudian di Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita 

Kota Palembang memiliki jumlah lansia 54 orang. Data tersebut di dapatkan melalui peneliti yang 

survei langsung ketempat penelitian, umur semua lansia disana 60 tahun ke atas dan ada yang 

mengalami stroke. 

Tanda dan gejala pada klien stroke biasanya mengalami gangguan atau kesulitan saat berjalan 

karena mengalami gangguan pada kekuatan dan keseimbangan tubuh seseorang yang mengalami 

gangguan gerak atau gangguan pada kekuatan ototnya akan berdampak pada aktivitas sehari-harinya, 

sehingga klien akan mengalami hambatan mobilitas fisik. Untuk mencegah terjadinya komplikasi 

penyakit lain, maka perlu dilakukan latihan mobilisasi. Mobilisasi diperlukan untuk meningkatkan 

kemandirian diri, meningkatkan kesehatan, memperlambat proses penyakit khususnya penyakit 

degeneratif dan untuk aktualisasi diri (Harianja et al., 2023). 

Mobilisasi adalah kemampuan seseorang untuk bergerak secara bebas, mudah, dan teratur yang 

bertujuan untuk memenuhi  kebutuhan hidup sehat. Mobilisasi di perlukan untuk meningkatkan 

kesehatan, memperlambat proses penyakit khususnya penyakit degeneratif dan untuk aktualisasi diri, 

harga diri, dan citra tubuh (Harianja et al., 2023). Sekitar 90% pasien yang mengalami serangan stroke 

tiba-tiba akan mengalami kelemahan atau kelumpuhan angota badan. Kelemahan atau kelumpuhan ini 

masih dialami pasien sampai pasien keluar dari rumah sakit. Akibat dari kelemahan atau kelumpuhan 

akan menimbulkan gangguan mobilitas fisik dalam melakukan aktifitas sehari hari (Putri et al., 2023). 

Mobilitas fisik mengacu pada kapasitas individu untuk bergerak secara bebas dan teratur, 

dengan tujuan memenuhi persyaratan aktivitas yang diperlukan untuk menjaga kesehatan yang 

baik. Berbagai faktor dapat memengaruhi mobilitas seseorang, termasuk pilihan gaya hidup seperti 

kebiasaan makan yang tidak sehat, gaya hidup, dan aktivitas fisik yang terbatas (Rismawati et al., 

2022). Selain itu, usia dan status perkembangan juga dapat memainkan peran penting dalam 

mobilitas, karena individu yang lebih tua dan mereka yang kekuatan ototnya menurun mungkin 

mengalami keterbatasan mobilitas yang berbeda dari individu yang lebih muda dengan energi fisik 

yang lebih besar  Dengan tidak adanya intervensi yang efektif, hambatan mobilitas fisik tidak 

hanya dapat mengakibatkan hilangnya mobilitas secara total, tetapi juga mengurangi keterlibatan 

dalam kegiatan adat, sebagaimana dicatat. Pengobatan hemiparesis yang tidak adekuat pada pasien 

stroke dapat mengakibatkan komplikasi seperti gangguan fungsional, gangguan mobilitas, 

gangguan aktivitas sehari-hari, dan kecacatan yang tidak dapat disembuhkan. Perbaikan prevalensi 

stroke dan kecacatan yang diakibatkannya dapat dicapai melalui penggunaan teknik range of 

motion (ROM) (Sasongko & Khasanah, 2023) 

Latihan gerakan sendi atau ROM merupakan salah satu program untuk meningkatkan 

fungsi pasien stroke. ROM adalah latihan untuk mempertahankan atau meningkatkan kemampuan 

untuk menggerakkan sendi secara alami untuk meningkatkan massa otot dan tonus otot dan 

stimulasi karena semakin banyak unit motorik yang terlibat, semakin banyak otot kekuatan juga 

akan meningkatkan kemampuan mobilisasi pasien pasca stroke (Sudarsih, 2022). 
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METODE   

Lokasi Kegiatan 

Kegiatan  ini  dilaksanakan  di  Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita kota Palembang, 

Sumatera Selatan.  

Sasaran Kegiatan  

Sasaran  pengabdian  masyarakat  ini  adalah  seluruh lansia yang dengan stroke di  Panti 

Sosial Lanjut Usia Harapan Kita kota Palembang.  Pemilihan  mereka sebagai objek kegiatan 

didasarkan pada permasalahan yang sering muncul pada lansia dengan penurunan kekuatan otot 

pada stroke dalam mengelola manajemen kebersihan dan diri dan keterbatasan akan aktifitas 

sehari-hari yang bisa berdampak pada kecacatan dan kematian lansia. 

Waktu Pelaksanaan  

Kegiatan  ini  dilaksanakan  pada  hari  Senin,  6 Oktober  2023  dan  dimulai  pukul  08.00  

WIB hingga 11.00 WIB.  

Metode Kegiatan 

Metode  kegiatan  dalam  kegiatan  pengabdian  kepada  masyarakat  ini  latihan Range Of 
Motion dilakukan  penilaian kekuatan otot terlebih dahulu, setelah diberikan latihan ROM selama 7 

hari (1 minggu) dengan latihan 1 kali sehari dalam waktu 20 menit dan dilakukan 8 kali hitungan 

untuk setiap gerakan, kemudian dilakukan kembali penilaian kekuatan otot. dan menggunakan 

lembar observasi untuk mencatat data yang diperoleh dari hasil mengukur tekanan darah pada 

penderita hipertensi di Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita kota Palembang, Sumatera Selatan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada  kegiatan  pengabdian  yang  telah  dilaksanakan  ini,  memiliki  luaran  atau Output 

berupa pengalaman berharga dalam peningkatan  kekuatan otot yang signifikan dibuktikan dengan 

adanya hasil analisis nilai (p < 0.000), menandakan bahwa ada pengaruh latihan Range Of Motion 

terhadap peningkatan tekanan darah pada pasien stroke sebagai sarana pengobatan terapi 

rehabilitasi medik pasca serangan stroke dalam mencegah kecatatan dan kegawatan/kematian 

pasien stroke, jumlah sampel 30 lansia berperan aktif dalam Latihan latihan Range Of Motion. 

Kemudian, pengabdian ini juga memberikan harapan dalam  memperoleh   pengetahuan   dan   

pemahaman   bagi lansia dan keluarga maupun petugas Kesehatan terkait   pengelolaan 

peningkatan kekuatan otot melalui terapi latihan Range Of Motion yang bisa dilaksanakan secara 

mandiri non farmakologi yang nantinya juga dapat  melatih kreativitas dan produktifitas pada 

kehidupan sehari-hari lansia.  

Kegiatan  ini  dilaksanakan  dengan  tiga  sesi,  pertama  dimulai  dengan pengukuran 

kekuaatan otot. Kedua, dilanjut dengan sesi Terapi latihan Range Of Motion yang dilakukan secara 

ketergantungan dengan petugas atau secara latihan Range Of Motion pasif.  Terakhir, sesi 

pengukuran kekuatan otot yang dinilai secara objektif. 

 
Gambar 1. Lokasi pelaksanaan 
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Gambar 2. Kegiatan latihan Range Of Motion 

Dalam kegiatan pengabdian ini terdapat capaian hasil berupa antusias yang tinggi dari kegiatan 

pada lansia dengan stroke yang menciptakan pengalaman berharga pada saat kegiatan berlangsung 

dan adanya pengaruh jangka panjang yang nantinya berupa perubahan kekuatan otot yang dapat 

berpengaruh pada kretifitas dan produktifitas serta kecacatan yang ditimbul oleh stroke pada lansia. 

Evaluasi  kegiatan  pengabdian  masyarakat  yang  dilaksanakan  di  Panti Sosial Lanjut Usia 

Harapan Kita kota Palembang rata-rata skor kekuatan otot untuk  kelompok intervensi nilai Pretest 

(menggunakan panduan skala skor 1-5) berkisar pada skor 1-4 disaat dilakukan  penilaian  postest 

didapatkan kenaikan skor kekuatan otot 1-5 dapat disimpulkan  bahwa terdapat kenaikan.  untuk  

mengukur  sejauh  mana  peserta dapat  secara aktif berperan untuk adanya peningkatan kekuatan 

otot melalui Latihan Range Of Motion sebagai terapi rehabilitasi medik yang dapat dilakukan 

secara mandiri terbukti dengan adanya penurunan tekanan darah dan ahsil analisis yang didapatkan 

hasil nilai p-value 0,000. 

 

SIMPULAN 

Pengabdian kepada masyarakat ini terdapat hasil bahwa rata-rata Skor kekuatan otot untuk 

kelompok intervensi  Pretest (menggunakan panduan skala skor 1-5) berkisar pada skor 1-4 dengan 

rata-rata skor kekuatan otot adalah 2.60 (standar deviasi 0.828). kemudian setelah dilakukan ROM 

dan dilakukan evaluasi didapatkan hasil bahwa skor kekuatan otot berada pada nilai min-maks 1-5 

dengan rata-rata kenaikan skor kekuatan otot berada pada skor 3.07 (standar deviasi 0.961) dengan 

nilai p-value 0,000 berupa perubahan kekuatan otot yang dapat berpengaruh pada keputusasaan 

lansia serta dampak negative dari kecacatan maupun kegawatan dan meningkatkan kretifitas dan 

produktifitas lansia stroke dalam jangka waktu Panjang. 
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